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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi tentu akan dilalui oleh setiap nsényang hidup di
abad kedua puluh satu ini. Dimana didalamnya saeagan kompetisi
yang pemenangnya sangat ditentukan oleh kualitambesu daya
manusianya. Oleh karena itu, persiapan sumber dagausia (SDM)
merupakan kunci utama untuk memetik kemenangamdp&saingan era
globalisasi.

Berbagai cara telah dilakukan oleh pemerintah gueaingkatkan
kualitas sumber daya manusia. Salah satunya deragarmengoptimalkan
kualitas pendidikan yang ada di negara kita. Bukanya pengoptimalan
pendidikan bagi anak normal pada umumnya sajapitdtagi anak
berkebutuhan khusus juga. Oleh karena itu, systemdigikan perlu
memperhatikan kebutuhan dari setiap peserta didik.

Menurut PP nomor 19 tahun 2005 Pasal 13 ayat (dyathkan
bahwa “Kurikulum untuk SMP/MTs/SMPLB atau bentukinlayang
sederajat, SMA/MA/SMALB atau bentuk lain yang segier, SMK/MAK
atau bentuk lain yang sederajat dapat memasukkadidiean kecakapan
hidup”. Ayat (2) pendidikan kecakapan hidup sebagaia dimaksudkan
pada ayat (1) mencakup kecakapan personal (prjbeltpkapan sosial,
kecakapan akademik, dan kecakapan vokasional. [egujelasan diatas
bahwa sekolah dapat memasukkan pendidikan kecakhplup untuk

kepentingan peserta didik dalam mengembangkanakepian hidup yang



diperlukannya kelak dimana pembelajarannya ber@sempada kecakapan
hidup.

Pendidikan kecakapan hidup merupakan kecakapark&eaa yang
secara praktis dapat membekali peserta didik datengatasi berbagai
macam persoalan hidup dan kehidupan. Pendidikaakkpan hidup dapat
dilakukan melalui kegiatan intra/ekstrakurikulertuwkh mengembangkan
potensi peserta didik sesuai dengan karakteristitgsional, dan spiritual
dalam prospek pengembangan diri, yang materinygyatemada sejumlah
mata pelajaran yang ada. Penentuan isi dan baHajarpe kecakapan
hidup dikaitkan dengan keadaan dan kebutuhan |Imggko agar peserta
didik mengenal dan memiliki bekal dalam menjalankkehidupan
dikemudian hari.

Dilihat dari konsep tentang kecakapan hidup damitk&n dengan
anak berkebutuhan khusus bahwa dengan adanya f@mdikecakapan
hidup ini dapat mengembangkan keterampilan dimapatddisesuaikan
dengan potensi dan kemampuan yang dimiliki analahSsatu anak yang
termasuk kategori anak berkebutuhan khusus adatak &unagrahita.
Seperti diketahui bahwa anak tunagrahita adalak §ang secara nyata
mengalami hambatan dan keterbelakangan perkembanigdektual jauh
di bawah rata-rata, sehingga mengalami kesulitalandatugas-tugas
akademik sehingga memerlukan layanan pendidikaaugiu

M. Amin (1995:46) menyatakan bahwa secara empasatddilihat
bahwa kehidupan anak tunagrahita cenderung banyakg ymasih
menggantungkan diri kepada orang lain terutama deemaang tua dan

keluarga mereka. Dengan demikian penanganan masaisébut perlu



dipikirkan matang-matang dan serius. Oleh karena sekolah sebagai
rumah kedua hendaknya lebih banyak meningkatkaniateag non

akademik baik itu berupa kerajinan tangan, keteramman sebagainya.
Semuanya itu diharapkan menjadi salah satu hal yserging dalam
pelayanan pendidikan anak tunagrahita.

Salah satu dari usaha tersebut yaitu dengan meinpekabelajaran
keterampilan memasak sebagai bekal untuk hidup man8ihite
(2000:112) mengemukakan bahwa:

“‘Memasak merupakan sebuah proses dengan penerapas pada
bahan makanan, untuk membuat bahan-bahan dasaenybah menjadi
makanan yang mempunyai rasa lebih enak, yang muidzdrna dan
membunuh kuman-kuman yang mungkin terdapat di datamserta
mengubah bentuk bahan dasar sehingga bermanfaiatubadpy manusia
serta meningkatkan penampilan dari bahan dasarachidapih baik”.

Jika pembelajaran keterampilan memasak ini dapagopimalkan
kemampuan anak di bidang keterampilan, maka ketak dunagrahita
tidak perlu dikhawatirkan lagi apabila mereka telalus dari sekolah
dikarenakan mereka telah dibekali ilmu pengetatkdmrsusnya di bidang
keterampilan memasak sehingga mereka dapat mekasiginnya dalam
kehidupan sehari-hari kelak agar tidak selalu bdwgay pada orang tua
dan keluarganya dan juga sebagai bekal untuk higamdiri di masa yang
akan datang. Berdasarkan latar belakang yang tdiladparkan maka
penulis tertarik untuk meneliti tentang pembelajadcaterampilan memasak

aneka gorengan bagi siswi tunagrahita ringan tin@MALB di SLB C

Sukapura Kota Bandung.



B. FokusMasalah
Adapun fokus masalah dalam penelitian ini adalahtukun
mengetahui "Bagaimana Pembelajaran Keterampilan &ak Aneka
Gorengan bagi Siswi Tunagrahita Ringan Tingkat SBAdi SLB C
Sukapura Kota Bandung?”. Untuk memperoleh dataeberts maka
pertanyaan penelitian yang diajukan adalah selygiut :

1. Bagaimana pembuatan program pembelajaran ketemmpil
memasak aneka gorengan bagi siswi tunagrahita rringmgkat
SMALB di SLB C Sukapura Kota Bandung?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran keterampilarmsagnaneka
gorengan pada siswi tunagrahita ringan tingkat SBAIL SLB C
Sukapura Kota Bandung?

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran keterampilan mdmasaka
gorengan pada siswi tunagrahita ringan tingkat SBAIL SLB C
Sukapura Kota Bandung?

4. Apakah hambatan yang dialami siswi dalam pelaksanaa
pembelajaran keterampilan memasak aneka goreng&LBli C
Sukapura Kota Bandung?

5. Bagaimana upaya guru dalam mengatasi hambatan diategni
siswa dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilamasak

aneka gorengan di SLB C Sukapura Kota Bandung?



C. Tujuan dan Kegunaan Penédlitian
1. Tujuan Penelitian
a. Tujuan penelitian secara umum

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoggmbaran

mengenai pembelajaran keterampilan memasak anelengzm

bagi siswi tunagrahita ringan tingkat SMALB di SIB Sukapura

Kota Bandung.

b. Tujuan penelitian secara khusus

1) Untuk mengetahui pembuatan program pembelajaran
keterampilan memasak aneka gorengan bagi siswgtahita
ringan tingkat SMALB di SLB C Sukapura Kota Bandung

2) Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran ketelampi
memasak aneka gorengan pada siswi tunagrahitanriimgkat
SMALB di SLB C Sukapura Kota Bandung

3) Untuk mengetahui pelaksanaan evaluasi pembelajaran
keterampilan memasak aneka gorengan pada siswgramta
ringan tingkat SMALB di SLB C Sukapura Kota Bandung

4) Untuk mengetahui hambatan yang dialami siswa dalam
pelaksanaan pembelajaran keterampilan memasak aneka
gorengan di SLB C Sukapura Kota Bandung

5) Untuk mengetahui upaya guru dalam mengatasi hamlyatag
dialami siswa dalam pelaksanaan pembelajaran kepden

memasak aneka gorengan di SLB C Sukapura Kota Bgndu



2. Kegunaan Pendlitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memlariknanfaat

bagi semua pihak terutama pada pihak-pihak yankpitebaik

secara langsung maupun tidak langsung diantaranya :

a. Bagi Siswa
Untuk menambah pengetahuan dan kemampuan dalam
memasak aneka gorengan agar dapat diaplikasikaamdal
kehidupan sehari-hari. Juga sebagai bekal untulphirdandiri
di masa yang akan datang.

b. Bagi Guru dan Sekolah
Sebagai masukkan bagi guru dan sekolah mengenaintagga
mengajarkan keterampilan yang sesuai dengan kedoutdan
karakteristik peserta didik, khusunya dalam mengaja
keterampilan memasak aneka gorengan bagi anakramtg
ringan.

c. Bagi Orangtua
Untuk memberikan informasi tentang kemampuan yamgjikli
oleh anaknya dalam hal kemampuannya dalam memas&a a
gorengan. Juga sebagai masukkan dalam hal keitagaser

orangtua dalam membimbing anaknya di rumah.

D. Definisi Operasional
Untuk menyamakan persepsi tentang pengertian daratpaman
mengenai masalah yang akan diteliti, berikut inndep dasar beberapa

istilah yang berkaitan dengan masalah yang akaglitdityaitu mengenai



pembelajaran keterampilan memasak bagi siswi tahggrringan tingkat

SMALB di SLB C Sukapura Kota Bandung.

1. Pembelajaran

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengamyad

perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagjhidhd proses
belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentukerseperubahan
pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah lakuatea perubahan
dengan meningkatnya kecakapan dan kemampuan $einagebagai
bekal kemandirian agar tidak tergantung pada orang Konsep
pembelajaran menurut Corey (1986 : 195) adalaluguatses dimana
lingkungan seseorang secara disengaja dikelolakumemungkinkan
turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam ksirkbbndisi khusus
atau menghasilakan respon terhadap situasi tert€igh sebab itu
pembelajaran bukan saja merupakan transformasmdgnrgingat, juga
bukan hanya sekedar penekanan pada penguasaamapeagetentang
apa yang diajarkan, akan tetapi lebih menekankda pamahaman dan
aplikasi tentang apa yang diajarkan, sehinggartantadalam jiwa anak
dan berfungsi sebagai muatan nurani dan hayatia sedpat
dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari oleh paskdik.

2. Keterampilan Memasak
a. Keterampilan

Keterampilan adalah aktifitas fisik yang dilakukseseorang

yang menggambarkan kemampuan kegiatan motorik dalam

kawasan psikomotor. Seseorang dikatakan menguasak&pan

motorik bukan saja karena ia dapat melakukan Haktaa gerakan



yang telah ditentukan, tetapi juga karena merekékukannya
dalam keseluruhan gerak yang lancar dan tepat wBkiam hal ini
terdapat kecenderungan terkoordinasikannya altifisk karena
pengenalan dan kelenturan jasmani untuk digerakkasuai
ketentuan gerakan yang mestinya dilakukan. (Sup20@i).
b. Memasak
Pengertian memasak adalah menghantarkan panasake da
makanan atau proses pemanasan bahan makanan. Afgugsn
dari pemanasan tersebut untuk meningkatkan rasaperenudah
pencernaan, memperbaiki tekstur, meningkatkan pptheamdan
mematikan bakteri.
3. Tunagrahita Ringan
Kelompok ini memiliki 1Q antara 68-52 menurut Binet
sedangkan menurut skala weschler (WISC) memilikb865. Mereka
masih dapat belajar membaca, menulis, dan berhisgderhana.
Dengan bimbingan dan pendidikan yang baik, andletekang mental
ringan pada saatnya akan dapat memperoleh pergghasituk dirinya
sendiri. Anak tunagrahita ringan dapat dididik naelinjtenaga kerja
semi-skilled seperti pekerjaan pertanian, peternakan, pekerjaaah
tangga, bahkan jika dilatih dan dibimbing dengaik haak tunagrahita

ringan dapat bekerja dipabrik-pabrik dengan segiitgawasan.



